BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun
cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.
Secara lebih luas lagi, Sugiyono menjelaskan bahwa metode penelitian adalah
cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu, sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah.*

Berikut ini uraian pokok bahasan yang terdapat dalam metode penelitian,
antara lain:

A. Jenis Penelitian, Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yakni suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang kita ketahui.?
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel,
menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediksi.®
Adapun pada penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Hikmah

Mojokerto mengenai pemahaman kitab Al Ghayah Wa Attaqrib terhadap

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 6.

“Ianatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang:
Madani, 2015), h. 155.

® Sugiyono, Metode Penelitian., h. 8.
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amal keagamaan siswa, tentunya peneliti sudah tahu situasi dan kondisi di
madrasah. Hal tersebut berpeluang besar untuk dapat memperoleh data yang
valid dengan karakteristik variabel-variabelnya.
2. Jenis Data
Adapun jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika
melakukan penelitian dan belum diolah atau dalam arti suatu hal yang
dianggap atau diketahui.* Penjelasan dari data kualitatif dan data kuantitatif
adalah sebagai berikut :
a. Data Kualitatif
Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep.®
Dalam penelitian ini, data kualitatif yang diperoleh peneliti berasal dari
kitab Al Ghayah Wa Attagrib dan terjemahan kitab Fathul Qarib (Syarh
Al-Ghayah Wa At Taqgrib).
Selain itu, data kualitatif yang peneliti peroleh berupa gambaran
umum obyek penelitian di MA Darul Hikmah Mojokerto
b. Data Kuantitatif
Yang dimaksud data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka-angka.® Dalam penelitian ini, data kuantitatif yang diperoleh

peneliti berupa nilai ulangan kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib pemahaman

“h. 30.

® Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999),h. 30.

® Ibid., h. 31.
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kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib dan nilai observasi pengamalan ibadah
shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto.

Selain itu, peneliti juga memperoleh data kuantitatif berupa
jumlah pendidik dan pegawai, jumlah siswa dan data yang berasal dari
buku-buku dan hasil dari penelitian terkait dengan perhitungan statistika.

3. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut
Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data
menjelaskan tentang darimana diperolehnya data yang dikumpulkan serta
orang-orang yang dimintai keterangan sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan.”

Adapun sumber data terdiri dari dua macam, antara lain:®
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.®

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh peneliti adalah
data tentang pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib dan pengamalan
agama atau amal keagamaan siswa di MA Darul Hikmah Mojoketo yang
diambil dengan instrumen angket dan nilai prestasi siswa. Selain itu

sumber data primer pada penelitian ini, peneliti ambil dari kitab Al-

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1989), h. 129.

® Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011), h.
217-218.

® Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.
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Ghayah Wa At Taqrib dan kitab Fathul Qarib Mujib (Syarh kitab Al-
Ghayah Wa At Tagrib).
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa
tersebut.’® Sumber data sekunder ini dapat berupa para ahli yang
mendalami atau mengetahui peristiwa yang dibahas dan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian,
yang berwujud laporan, buku uraian dan sebagainya.**
Data sekunder yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah

data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan.

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan
penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.** Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto, variabel dalam penelitian adalah obyek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.*?

Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan

menjadi dua, antara lain :

' Hamid Darmadi, Metode Penelitian., h. 218.

' 1bid., h. 93.

2 1bid., h. 72.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), cet. Ke-13, h. 71.
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a. Variabel Independen (variabel bebas atau variabel X)
Yaitu variabel yang menjelaskan dan mempengaruhi variabel

lain. 4

Variabel Independen (variabel bebas atau variabel X) pada
penelitian ini adalah pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al-Ghayah
Wa At Tagrib, dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1) Siswa mampu menyebutkan jumlah bab yang ada pada kitab Al-
Ghayah Wa At Tagrib.

2) Siswa mampu menyebutkan materi yang ada pada kitab Al-Ghayah
Wa At Taqrib.

3) Siswa mampu menjelaskan setiap materi atau setiap bab yang ada
pada kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib.

4) Siswa mampu menyimpulkan keterangan yang ada pada kitab Al-
Ghayah Wa At Tagrib.

5) Siswa mampu memberikan contoh sesuai dengan keterangan yang ada
pada kitab Al-Ghayah Wa At Tagrib.

6) Siswa mampu mengamalkan materi kitab Al-Ghayah Wa At Taqgrib
pada kehidupan sehari-hari.

b. Variabel Dependen (variabel terikat atau variabel Y)

Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas atau
variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen.™

Variabel dependen pada penelitian ini adalah pengamalan ibadah shalat

siswa MA Darul Hikmah Mojokerto, dengan indikator sebagai berikut:

4 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 39.
** Ibid., h. 39.
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1) Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul ihram dengan baik
2) Siswa mampu melakukan gerakan ruku’ dengan baik
3) Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul ihram dengan baik
4) Siswa mampu melakukan gerakan berdiri setelah ruku’ dengan baik
5) Siswa mampu melakukan gerakan i’tidal dengan baik
6) Siswa mampu melakukan gerakan sujud dengan baik
7) Siswa mampu melakukan gerakan duduk iftirosy dengan baik
8) Siswa mampu melakukan gerakan duduk tasyahud awal dengan baik
9) Siswa mampu melakukan gerakan duduk tasyahud akhir dengan baik
10) Siswa mampu melakukan gerakan salam dengan baik
11) Siswa mampu melafalkan fatihah dengan baik
12) Siswa mampu melafalkan surat yang ada di alqur’an dengan baik
13) Siswa mampu melafalkan bacaan shalawat kepada nabi Muhammad
dengan baik
14) Siswa mampu melafalkan salam dengan baik
15) Siswa mampu tumakninah dengan baik
16) Siswa mampu mengerjakan shalat dengan tertib (sesuai urutan)
Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator
(X) Pemahaman shalat 1. Siswa mampu menyebutkan jumlah bab yang
dalam Kitab Al- ada pada kitab Al-Ghayah Wa At Tagqrib.

Ghayah Wa At Tagrib | 2. Siswa mampu menyebutkan materi yang ada
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. Siswa mampu menjelaskan setiap materi atau

. Siswa mampu menyimpulkan keterangan yang

. Siswa mampu memberikan contoh sesuai

. Siswa mampu mengamalkan materi kitab Al-

pada kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib.

setiap bab yang ada pada kitab Al-Ghayah Wa

At Tagqrib.

ada pada kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib.

dengan keterangan yang ada pada kitab Al-

Ghayah Wa At Tagrib.

Ghayah Wa At Tagrib pada kehidupan sehari-

hari.

(YY) Pengamalan Ibadah
Shalat siswa MA
Darul Hikmah

Mojokerto

. Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul

. Siswa mampu melakukan gerakan ruku’

. Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul

. Siswa mampu melakukan gerakan berdiri

. Siswa mampu melakukan gerakan i’tidal

. Siswa mampu melakukan gerakan sujud

ihram dengan baik

dengan baik

ihram dengan baik

setelah ruku’ dengan baik

dengan baik
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dengan baik

7. Siswa mampu melakukan gerakan duduk
iftirosy dengan baik

8. Siswa mampu melakukan gerakan duduk
tasyahud awal dengan baik

9. Siswa mampu melakukan gerakan duduk
tasyahud akhir dengan baik

10.Siswa mampu melakukan gerakan salam
dengan baik

11.Siswa mampu melafalkan fatihah dengan baik

12.Siswa mampu melafalkan surat yang ada di
alqur’an dengan baik

13.Siswa mampu melafalkan bacaan shalawat
kepada nabi Muhammad dengan baik

14.Siswa mampu melafalkan salam dengan baik

15.Siswa mampu tumakninah dengan baik

16.Siswa mampu mengerjakan shalat dengan

tertib (sesuai urutan)

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas untuk mengukurkan

informasi atau melakukan pengukuran yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan mempeoleh hasil
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yang baik.*Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Metode yang digunakan peneliti bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib terhadap

pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi didefinisakan sebagai keseluruhan subyek atau obyek yang
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu.'’Seorang
peneliti akan memperoleh hasil penelitian  yang dapat
disamaratakan.*®Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MA Darul Hikmah Mojokerto, yang mana jumlah
keseluruhannya adalah sebanyak 328 orang, yang terdiri dari 123 orang
kelas X, kelas XI terdiri dari 92 orang, kelas XII terdiri dari 113 orang.
Jumlah tersebut merupakan populasi yang lumayan besar, sehingga peneliti
tidak mungkin dapat meneliti secara keseluruhan mengingat keterbatasan
tenaga, biaya dan waktu yang disediakan dari pihak sekolah. Maka peneliti
menggunakan salah satu alternatif yaitu menjadikan beberapa siswa untuk

diteiti.

2015),

' Hamid Darmadi, Metode Penelitian, h. 85.

7 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
h. 15.

'8 Hamid Darmadi, Metode Penelitian., h. 46.
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2. Sampel

Sampel adalah sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi/diteliti
yang relevan dengan masalah penelitian, dan tentunya subyek atau obyek
yang diteliti tersebut mempunyai Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi.*’Menurut Soemanto, sampel adalah sebagian subyek penelitian
yang dipilih dan dianggap mewakili keseluruhan populasi.?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling sistematis
(Systematical Sampling), yaitu pemilihan sampel dimana individu-individu
dipilih dari suatu daftar dengan mengambil setiap nama yang ke k, dimana k
sama dengan jumlah individu pada daftar itu dibagi dengan jumlah subjek
yang diinginkan untuk sampel itu.**

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari kelas XI yang
jumlah siswanya 92 orang. Peneliti menggunakan seluruh siswa kelas XI,
karena sampel penelitian yang peneliti gunakan kurang dari 100 orang. Hal
tersebut merujuk kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan
bahwa, “Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi.” Akan tetapi,
bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil

sampel 10% -15% dan 20% - 25% atau lebih”.%*

19 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian., h. 15.

% Spemanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif
dan Statistik Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset Ed. II, 1995), h. 39.

* Hamid Darmadi, Metode Penelitian., h. 50.

22 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 93.
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D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan
permasalahan yang diangkat sebagai judul skripsi atau penelitian, peneliti
menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Metode Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden
kecil. 2

Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati dan mencatat secara
langsung tentang proses pembelajaran kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib
sehingga siswa MA Darul Hikmah Mojokerto dapat memahami materi yang
ada di dalamnya.

Selain itu, peneliti juga menggunakan metode observasi untuk
mengamati dan selanjutnya dicatat, seputar dengan data sekunder penelitian
yakni berupa keadaan sekolah dan pendidik di MA Darul Hikmah
Mojokerto.

2. Metode Dokumentasi

Untuk memperoleh data penelitian terkait dengan dokumen-dokumen

tempat yang dijadikan penelitian, peneliti menggunakan metode

dokumentasi yaitu metode untuk mencari data melalui benda-benda tertulis

2 Ridwan, M.B.A, Metode dan Teknik menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 104.
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seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.?!

Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti menggali data
yang terkait dengan sumber data primer yakni dari kitab Al-Ghayah Wa At
Taqrib dan terjemahan kitab Fathul Qarib Mujib (Syarh Al-Ghayah Wa At
Taqgrib). Selain itu, peneliti juga memperoleh data penunjang atau data
sekunder meliputi sejarah berdiri, visi, misi, struktur pendidik dan hal lain
yang menyangkut penelitian di MA Darul Hikmah Mojokerto.

. Metode wawancara/Interview

Metode wawancara/Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.*’Metode
ini dilakukan pewawancara atau peneliti untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.

Dalam hal ini, peneliti menanyakan langsung terkait perkembangan
dan proses siswa MA Darul Hikmah Mojokerto dalam mempelajari Kitab
Al-Ghayah Wa At Tagrib kepada ustadz yang mengajarkannya. Selain itu,
peneliti juga menanyakan hal terkait amal keagamaan siswa kepada
pendidik dan siswa langsung.

Peneliti juga menggunakan metode wawancara/interview untuk
menggali informasi (data) sekunder/penunjang berupa data sekolah MA

Daul Hikmah Mojokerto yang belum dibukukan atau didokumentasikan.

2+ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 206.
3, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 113.
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4. Metode Angket/Kuesioner

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.”® Sedangkan menurut Nasution,
angket merupakan daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk
diisi dan dikembalikan atau juga bisa dijawab dibawah pengawasan
peneliti.”’

Metode angket atau kuesioner ini, peneliti sebar kepada responden
penelitian yakni siswa kelas X1 MA Darul Hikmah Mojokerto. Metode ini
digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai pemahaman kitab Al-
Ghayah Wa At Tagrib dan amal keagamaan siswa yang dijadikan responden

penelitian.

E. Teknik Analisa Data
Setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul, data tersebut
dilakukan pengolahan sebelum dianalisis. Tahap pengolahan data tersebut
sebagai berikut:?®
1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan
yang dikembangkan responden.
2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket

pada jawaban respondent yang diterima.

% |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), h. 31.

27's. Nasution, Metode Research., h. 133.

?® Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), h. 87.
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3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.

Setelah data diolah dan memperoleh hasilnya, langkah selanjutnya
yakni menganalisa data. Adapun teknik analisis yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Analisa Data Kualitatif
Data yang diperoleh dalam bentuk kualitatif diubah menjadi data
kuantitatif kemudian dijumlah dan dibandingkan dengan jumlah yang
diharapkan. Kemudian menggunakan teknik deskriptif analisa, yaitu
menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan perhitungan
rumus prosentase atau biasa disebut frekuensi relatif. Adapun rumus

prosentase yang digunakan adalah sebagai berikut:*°

P il 100

= N X

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden/ banyaknya individu

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan prosentase, hasil
tersebut ditafsirkan dalam kualitatif, misalnya baik (100%), cukup (75%),
kurang baik (40-55%), dan tidak baik (0-40%).%°

a. Adapun data yang diperoleh dan dianalisa dengan menggunakan perolehan

skor berupa prosentase sesuai dengan penafsiran diatas adalah data tentang

*® Rostina Sundayana, Statistika Penelitian., h. 44.
%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 210
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pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al Ghayyah wa At Taqrib terhadap
pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto.
2. Analisa Data Kuantitatif

Dari hasil data yang diperoleh mengenai pengaruh pemahaman kitab
Al-Ghayah Wa At Tagrib terhadap pengamalan ibadah shalat siswa MA
Darul Hikmah Mojokerto. Maka, untuk menganalisa data kuantitatif yang
diperoleh akan menggunakan teknik analisa statistik dengan menggunakan
rumus persamaan regresi linier.

Tujuan dari penerapan rumus persamaan Regresi linier adalah untuk
meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabel tak bebas atau variabel
Y (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel X
(independen).™

Manfaat dari hasil analisa regresi adalah untuk membuat keputusan
apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui
peningkatan variabel independen atau tidak. Untuk mencari dengan regresi
ini menggunakan rumus sebgai berikut :**

Y =a + bx

Keterangan :

Y = subyek dalam variabel bebas atau variabel X (dependen variable) yang
diprediksikan.

a = hargaY bila X =0 (harga konstan)

%1 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung
Manual &SPSS, (Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), h. 284.
% Rostina Sundayana, Statistika Penelitian., h. 192.
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b = angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variable tergantung (dependent
variable). Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka
terjadi penurunan.

X = subjek pada variabel bebas atau variabel X (dependen variable) yang

mempunyai nilai tertentu.

Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus, sebagai berikut :*

 EVNEXH-EXEXY)
“J RIX2- (T X)2

4 B ZXY-CZYI(EIX)

 nIx? (zXx)?

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel X (Pemahaman ibadah shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At
Taqrib) dan variabel Y (pengamalan ibadah shalat siswa).

Pemeriksaan kelinearan regresi dilakukan melalui pengujian hipotesis
nol bahwa regresi linear melawan hipotesis tandingan bahwa regresi non-
linear, sedangkan keberartian regresi diperiksa melalui pengujian hipotesis
nol bahwa koefisien-koefisien regresi khususnya koefisien arah b sama
dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis tandingan, bahwa koefisien
arah regresi tidak sama dengan nol (atau bentuk lain bergantung pada

persoalannya).*

JK M = EYE

* Ibid., h. 192.
** Rostina Sundayana, Statistika Penelitian., h. 197.
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(Zy)?
IKreg@ = =

(Zx)(Zy)
JK reg (b/a) — b [E XY - %]

Kies =Zy2- [IK @) + IK (pia)]

Jkig = Z lEF: - (E}T‘]

RIK reg (@) = IK reg (a)

RIK reg (bra) = IK reg (bra)

Tk
RJK,.e = —
_ R]Kreg (b/a)
Fhitung - R]K
res

Fiabel = Fla)(1a-2)
Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:*®
nZxy—(Zx)(Zy)

r =
\[ (== (Z0)?)(n Ty —(252)

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t untuk
pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho ditolak jika
t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. *

Adapun rumus t yang digunakan adalah:

_rn-2
Vi-r?

3 Ibid., h. 201.
%% Ibid., h. 202.
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Mencari nilai t tabel

Nilai T tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. Rumus
untuk mencari T tabel adalah :
Ttabel =t (0/2) (n-2)

Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, maka
perlu dicari r determinannya, yaitu: *’

r determinan = = x 100%

*” Rostina Sundayana, Statistika Penelitian., h. 202.



